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 Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan 
dukungan rekan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT 
Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda dengan Produktivitas Kerja sebagai variabel 

dependen dan dua variabel independen beban kerja dan dukungan 
rekan kerja. Sampel penelitian sebanyak 60 responden. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 
SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, 
dukungan rekan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan serta beban kerja dan dukungan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.   

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Dukungan Kerja dan Produktivitas        

Kerja Karyawan 
 

 

PENDAHULUAN 

PT Cahaya Cempaka Mas telah berkembang karena memiliki sistem distribusi 

yang efektif, jaringan pelanggan yang stabil, serta kemampuan menjaga hubungan 

baik dengan produsen. Selain itu, peningkatan konsumsi masyarakat di wilayah Riau 

membuat perusahaan terus memperluas cakupan distribusinya. Faktor lainnya adalah 

peningkatan permintaan pasar terhadap produk kebutuhan sehari hari, seperti bahan 

pokok dan makanan cepat saji yang menuntut perusahaan distributor bekerja lebih 

cepat dan efisien dalam menyalurkan produk.  

Namun, di balik perkembangan tersebut, perusahaan menghadapi tantangan 

dalam menjaga konsistensi produktivitas karyawan. Aktivitas distribusi barang yang 

padat membutuhkan koordinasi antar bagian, terutama pada departemen Gudang dan 

Helper Distribusi yang memiliki tanggung jawab fisik terbesar dalam penyimpanan dan 

pengiriman jika beban kerja meningkat tanpa dukungan kerja sama yang baik di antara 

karyawan, maka produktivitas cenderung menurun (Mahawati et al., 2021).  

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan melibatkan beberapa 

departemen utama, yaitu administrasi, sales, staff kantor, bagian gudang, dan helper 

distribusi. Seluruh departemen tersebut memiliki peran yang saling berkaitan dalam 

mendukung kelancaran proses distribusi dan pencapaian target penjualan 

perusahaan. Perusahaan ini terus berkembang seiring meningkatnya permintaan 

pasar terhadap produk kebutuhan sehari-hari di wilayah Riau, sehingga aktivitas 

distribusi dan penjualan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
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Seiring meningkatnya aktivitas distribusi, perusahaan membutuhkan tenaga 

kerja yang produktif agar target penjualan dan distribusi dapat tercapai. Produktivitas 

menjadi ukuran sejauh mana karyawan mampu menyelesaikan tugas sesuai standar 

perusahaan. Menurut Nugroho (2021) dan Nadeak (2019), produktivitas umumnya 

dinyatakan optimal apabila nilai output mencapai 1,00 atau 100% dari target. Nilai di 

bawah standar tersebut menunjukkan bahwa target perusahaan tidak terpenuhi. Oleh 

karena itu, produktivitas kerja karyawan diukur dari pencapaian target penjualan, 

realisasi volume distribusi, serta efisiensi kerja karyawan dalam mendukung aktivitas 

distribusi, baik dari aspek kuantitas, kualitas, maupun ketepatan waktu kerja. 

Dalam lima tahun terakhir, produktivitas PT Cahaya Cempaka Mas mengalami 

fluktuasi pada kisaran 0,87–0,95 atau masih berada di bawah standar produktivitas 

1,00. Walaupun secara persentase terlihat tinggi, nilai tersebut tetap menunjukkan 

bahwa target perusahaan belum tercapai secara optimal. Kondisi ini menunjukkan 

adanya permasalahan produktivitas yang perlu dianalisis lebih lanjut. Data kuantitatif 

tersebut juga didukung oleh hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap 

karyawan dari berbagai departemen di PT Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru. 

Wawancara dilakukan secara terpisah pada setiap divisi untuk memperoleh gambaran 

kondisi kerja secara lebih spesifik. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang 

karyawan divisi administrasi, diketahui bahwa beban kerja meningkat pada periode 

tertentu, khususnya menjelang penutupan laporan tahunan, namun masih dapat 

diselesaikan dengan baik karena adanya pembagian tugas yang jelas dan dukungan 

rekan kerja. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 

adalah beban kerja. Beban kerja merupakan jumlah tugas yang harus diselesaikan 

oleh tenaga kerja, baik yang bersifat fisik maupun mental, serta menjadi tanggung 

jawabnya. Beban kerja yang berlebihan akan menyebabkan pekerja mengalami 

kelelahan fisik dan mental, reaksi emosional dan mengurangi efisiensi dan efektivitas 

kerja (Mahawati et al., 2021). Tinggi rendahnya beban kerja tergantung pada 

kompleksitas proses kerja, persyaratan pekerjaan dan tanggung jawab pekerjaan yang 

tidak merata antar karyawan (Erap et al., 2024).   

Seseorang karyawan kerja tentunya harus mampu memperhatikan beban 

kerjanya untuk mendapatkan suatu keserasian dalam bekerja sehingga akan sejalan 

dengan produktivitas yang tinggi, diluar beban tambahan yang datang dari lingkungan 

kerja maupun kapasitas dalam bekerja. Beban kerja yang tinggi dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas kerja karena karyawan dipaksa untuk menyelesaikan lebih banyak 

tugas tanpa cukup waktu untuk memberi perhatian yang layak kepada setiap tugas, 

yang pada gilirannya menyebabkan penurunan produktivitas (Nora et al., 2023). 

Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah dukungan 

rekan kerja. Keberadaan dukungan dari rekan kerja turut berperan penting dalam 

mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan. Pada dasarnya perusahaan itu 

terbentuk berdasarkan kumpulan dari beberapa individu, maka perlunya dibangun 

kerjasama yang baik antar sesama karyawan. Dalam hal ini komunikasi yang baik 

antar karyawan diperlukan untuk dapat melaksanakan berbagai aktivitas dalam dunia 
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kerja di perusahaan. Menurut Wibowo dan Tholok, (2019), dukungan rekan kerja 

merupakan individu atau kelompok yang menjalin hubungan timbal balik untuk 

memberikan bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan yang sedang dijalankan. 

Suasana kerja yang kondusif, di mana sesama karyawan saling memberi bantuan, 

berbagi masukan, serta menciptakan lingkungan kerja yang positif, akan memberikan 

pengaruh langsung terhadap rasa nyaman dan antusias dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka peneliti ingin memberi judul 

“Pengaruh Beban Kerja dan Dukungan Rekan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru.” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu aspek penting yang 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan dan 

mempertahankan daya saing. Menurut Nasution, menjelaskan bahwa  produktivitas 

merupakan rasio antara hasil kegiatan (output) dan segala  pengorbanan (biaya) untuk 

mewujudkan hasil (input). Produktivitas yang ditingkatkan akan meningkatkan 

pendapatan karyawan yang akan menambah daya beli masyarakat (Nadeak, 2019). 

Produktivitas adalah pengukuran secara menyeluruh dari jumlah dan kualitas barang 

atau jasa yang dihasilkan pekerja atau mesin dan bahan baku atau sumber daya 

sebagai inputan nya. Produktivitas menghubungkan hasil atau keluaran dengan 

kuantitas masukan sehingga mendapatkan produk yang diinginkan (Nugroho, 2021). 

 

Beban Kerja 

Beban kerja merupakan volume pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga 

kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Setiap 

pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya dan masing-masing tenaga kerja 

mempunyai kemampuan sendiri untuk menangani beban kerjanya sebagai beban 

kerja yang dapat berupa beban kerja fisik, mental atau sosial (Gibson, 2019). Beban 

kerja juga merupakan suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, 

lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan, perilaku, dan 

persepsi dari pekerja (Nabila dan Syarvina, 2022). Menurut Jufri dan Mellanie (2015), 

beban kerja didefinisikan sebagai sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

seorang pegawai atau unit organisasi dalam jangka waktu tertentu. 

 

Dukungan Rekan Kerja 

Dukungan rekan kerja secara fungsional dimaknai sebagai penghayatan 

subjektif seseorang terhadap ketersediaan dukungan atas rekan kerja ketika orang 

tersebut membutuhkan (Lalitaratri, 2023). Dukungan rekan kerja didefinisikan sebagai 

keyakinan  tentang sejauh mana kualitas bantuan hubungan yang berasal dari rekan-

rekan  tersedia (Saputra dan Kurniawan, 2024). Rekan kerja adalah orang yang 
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bekerja sama dengan seseorang, biasanya seseorang yang memiliki peran serupa 

atau pada level yang sama dalam suatu organisasi. Rekan kerja adalah sejauh mana 

karyawan percaya bahwa rekan kerja mereka bersedia memberi mereka bantuan 

terkait pekerjaan untuk membantu pelaksanaan tugas berbasis layanan mereka 

(Kurniawan dan Naeni, 2021).  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di PT Cempaka Cahaya Mas 

Pekanbaru. Waktu penelitian adalah jangka waktu yang digunakan Waktu penelitian 

yang penulis lakukan yaitu pada bulan November 2025 sampai dengan Januari 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Cahaya Cempaka Mas berjumlah 

60 orang. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh (saturated sampling) atau sering disebut census sampling. Dalam hal 

ini, sampel yang digunakan adalah terdiri dari 60 orang karyawan. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan google form dengan menggunakan skala likert. Uji yang digunakan 

yaitu uji statistik deskriptif, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas serta uji analisis regresi linier berganda yang terdiri dari uji 

kelayakan model, uji t dan koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Range Minimum 
Maximu

m 
Mean 

Std. 
Deviation 

Variance 

Beban Kerja 60 11 24 35 31.38 2.300 5.291 

Dukungan Rekan 60 10 29 39 33.62 2.464 6.071 

Produktivitas Kerja 60 9 35 44 39.20 2.589 6.705 

Valid N (listwise) 60       

Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan deskripsi variabel – variabel dalam 

penelitian ini secara statistik sebagai berikut: 

1) Variabel beban kerja memiliki nilai minimum dari jawaban responden sebesar 24, 

nilai maksimum sebesar 35, nilai mean sebesar 31.38 dan nilai Standar Deviasi 

sebesar 2.300. Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki nilai 

Standar Deviasi lebih kecil dari nilai rata – rata dan mencerminkan data variabel 

beban kerja penyebaran nilainya merata.  

2) Variabel dukungan rekan kerja memiliki nilai minimum dari jawaban responden 

sebesar 29, nilai maksimum sebesar 39, nilai mean dari sebesar 33.62 dan nilai 

Standar Deviasi sebesar 2.464. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan 

rekan kerja memiliki nilai Standar Deviasi lebih kecil dari nilai rata – rata dan 

mencerminkan data variabel dukungan rekan kerja penyebaran nilainya merata.  
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3) Variabel produktivitas kerja sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum dari 

jawaban responden sebesar 35, nilai maksimum sebesar 44, nilai mean sebesar 

39.20 dan nilai Standar Deviasi sebesar 2.589. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel produktivitas kerja memiliki nilai Standar Deviasi lebih kecil dari nilai rata 

– rata dan mencerminkan data variabel produktivitas kerja penyebaran nilainya 

merata.  

 

Uji Validitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel/Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Beban Kerja    

Pernyataan X1.1 0,421 0,254 Valid 
Pernyataan X1.2 0,289 0,254 Valid 
Pernyataan X1.3 0,312 0,254 Valid 

Pernyataan X1.4 0,446 0,254 Valid 
Pernyataan X1.5 0,312 0,254 Valid 
Pernyataan X1.6 0,298 0,254 Valid 
Pernyataan X1.7 0,580 0,254 Valid 

Pernyataan X1.8 0,708 0,254 Valid 
Pernyataan X1.9 0,772 0,254 Valid 

Dukungan Rekan Kerja    

Pernyataan X2.1 0,759 0,254 Valid 
Pernyataan X2.2 0,723 0,254 Valid 
Pernyataan X2.3 0,783 0,254 Valid 
Pernyataan X2.4 0,700 0,254 Valid 
Pernyataan X2.5 0,568 0,254 Valid 

Pernyataan X2.6 0,455 0,254 Valid 
Pernyataan X2.7 0,634 0,254 Valid 
Pernyataan X2.8 0,386 0,254 Valid 

Produktivitas Kerja    

Pernyataan Y.1 0,727 0,254 Valid 
Pernyataan Y.2 0,711 0,254 Valid 
Pernyataan Y.3 0,579 0,254 Valid 

Pernyataan Y.4 0,644 0,254 Valid 
Pernyataan Y.5 0,662 0,254 Valid 
Pernyataan Y.6 0,610 0,254 Valid 
Pernyataan Y.7 0,477 0,254 Valid 

Pernyataan Y.8 0,465 0,254 Valid 
Pernyataan Y.9 0,344 0,254 Valid 

 Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian validitas diketahui nilai setiap pernyataan 

menghasilkan koefisien korelasi r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian yang berjumlah 26 pernyataan untuk variabel beban kerja dan 

dukungan rekan kerja dinyatakan valid atau sangat akurat dalam mengukur variabel 

yang diteliti 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Beban Kerja 0,652 Reliabel 

Dukungan Rekan 0,773 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0,751 Reliabel 

        Sumber: Data diolah, SPSS 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian reliabilitas kuesioner menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6. Sehingga dinyatakan bahwa indikator dari masing – masing 

variabel beban kerja, dukungan rekan kerja dan produktivitas kerja dalam kuesioner 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan pada analisis selanjutnya. 

 

Uji Normalitas Data 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz 
ed Residual 

ed Residual  52 

N Mean .0000000 
Normal Parametersa.b Std. Deviation 4.51063324 
 Absolute .052 
Most Extreme Differences Positive .052 
 Negative -.052 

  .052 
Test Statistic  .200d 

       Sumber: Data diolah, SPSS 

  Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya suatu model regresi berdistribusi normal. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi bisa dilanjutkan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

                                    Sumber: Data diolah, SPSS 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa data tidak terjadi gejala 

multikolinearitas  antara masing – masing variabel independen yaitu dengan melihat 

nilai tolerance dan VIF. Data di atas menunjukkan bahwa masing – masing variabel 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan masing – masing nilai VIF < 10, maka dapat 

dinyatakan bahwa model regresi linier berganda tidak terdapat multikolinearitas dan 

dapat digunakan dalam melanjutkan penelitian ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

          Sumber: Data diolah, SPSS 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas dimana 

nilai probabilitas sig > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model layak digunakan untuk 

produktivitas kerja berdasarkan masukan variabel independen yaitu beban kerja dan 

dukungan rekan kerja. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

          Sumber: Data diolah, SPSS 
 

Berdasarkan Tabel 8 maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear 

berganda dalam analisis ini adalah: 

a. Berdasarkan persamaan diatas maka diperoleh besarnya konstanta sebesar 

36,860. Ini berarti jika semua variabel independen = 1, maka akan meningkatkan 

nilai produktivitas kerja sebesar 36,860. 

b. Berdasarkan persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi beban kerja 

sebesar 0,012. Jika kenaikan 1 satuan variabel beban kerja, maka akan 

meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,012. Dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya tetap atau konstan. 

c. Berdasarkan persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

dukungan rekan kerja sebesar 0,580. Ini berarti jika kenaikan 1 satuan variabel 

dukungan rekan kerja, maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 

0,580. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap atau konstan. 

Uji Kelayakan Model 

Tabel 9 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 1803.037 3 601.012 27.802   .001b 

Residual 1037.636 48 21.617   
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Total 2840.673 51    

  Sumber: Data diolah, SPSS 
 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel atau 27.802 > 2.80 

dan nilai signifikan yang dihasilkan 0.001 < 0,05. Maka hal tersebut membuktikan 

bahwa penelitian ini layak digunakan. 

 

Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

            Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel 10 untuk 60 responden, Rumus f tabel pada penelitian ini df 

= n-k, dimana n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel. Jadi, df yang digunakan 60 

– 3 = 57 didapati f tabel = 2,77. Pada tabel 4.16 diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel 

atau 7.106 > 2.77 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0.000 < 0,05. Maka hal tersebut 

membuktikan bahwa H3 diterima dan dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan 

dukungan rekan kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

           Sumber: Data diolah, SPSS 
 

Berdasarkan tabel 11 dapat diuraikan mengenai hubungan masing - masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Berdasarkan tabel 4.18 dapat diuraikan mengenai hubungan masing - masing 

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

2) Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung 0.175 < t tabel 

2,00247 dan nilai signifikan 0.940 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

3) Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung 3.375 > t tabel 

2,00247 dan nilai signifikan 0.007 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

dukungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 
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Koefisien Determinasi 
Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

         Sumber: Data diolah, SPSS 

Berdasarkan tabel 10 hasil uji koefisien determinasi di atas, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,375. Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan dukungan 

kerja secara simultan mampu menjelaskan sebesar 37,5% variasi produktivitas kerja 

karyawan PT Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru, sedangkan sebesar 62,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel beban kerja dan dukungan kerja yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, namun secara 

bersama-sama dengan dukungan kerja, kedua variabel tetap memberikan kontribusi 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan 

dukungan rekan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cahaya 

Cempaka Mas Pekanbaru. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Beban Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan atau penyesuaian beban kerja yang diberikan 

kepada karyawan belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat 

produktivitas kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang dirasakan 

karyawan masih berada pada batas yang wajar dan mampu dikelola dengan baik, 

sehingga tidak menjadi faktor utama dalam menentukan tinggi rendahnya produktivitas 

kerja karyawan. Dukungan Rekan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik dukungan yang diberikan oleh rekan kerja, baik 

dalam bentuk dukungan emosional, informasional, maupun persahabatan, maka 

semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan. Dukungan rekan kerja terbukti 

menjadi faktor penting yang mampu mendorong semangat kerja, meningkatkan kerja 

sama tim, serta membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas secara lebih efektif 

dan efisien. Dan Beban Kerja dan Dukungan Rekan Kerja secara simultan (bersama 

– sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

PT Cahaya Cempaka Mas Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja 

karyawan dapat ditingkatkan apabila perusahaan mampu mengelola beban kerja 

secara proporsional serta menciptakan dukungan rekan kerja yang baik melalui kerja 

sama, komunikasi, dan saling membantu antar karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. 
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SARAN 

Dari hasil simpulan yang telah dikemukakan, maka penulis akan memberikan 

saran – saran sebagai berikut: pada perusahaan diharapkan memperhatikan faktor – 

faktor untuk mencapai produktivitas kerja karyawan karena dengan tercapainya 

produktivitas tersebut akan membuat pekerjaan karyawan menjadi lebih efisien dan 

efektif serta  bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneruskan atau 

mengembangkan penelitian ini dengan mencari faktor lain yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan selain beban kerja dan dukungan kerja Misalnya dengan 

kompensasi, motivasi, dan lainnya.  
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